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Abstrak—Latar Belakang: Pengembangan pariwisata desa memiliki nilai strategis dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dan pelestarian budaya lokal. Desa Tirta Kencana, Kabupaten Bengkayang, 

Kalimantan Barat, memiliki potensi wisata alam dan budaya yang besar, khususnya kawasan Bukit 

Sepancong. Urgensi program ini terletak pada perlunya memperkuat identitas wisata lokal yang belum 

tergarap optimal akibat keterbatasan aksesibilitas, promosi, dan partisipasi masyarakat. Tujuan: 

Memperkuat identitas wisata Bukit Sepancong melalui pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD) dengan menggali aset lokal serta mendorong keterlibatan generasi muda. Metode:  pelaksanaan 

terdiri dari beberapa fase: perencanaan, persiapan, pelaksanaan (pemasangan plang penunjuk arah), dan 

promosi digital melalui media sosial. Hasil:  Kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap potensi wisata desa, perbaikan aksesibilitas, serta meningkatnya peran generasi muda sebagai 

motor kreatif dan promosi. Kesimpulan:  program ini berhasil memperkuat identitas wisata lokal melalui 

partisipasi masyarakat dan generasi muda serta menjadi fondasi awal untuk pengembangan desa wisata 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Desa Wisata; Pemberdayaan Masyarakat; ABCD; Identitas Wisata 

Abstract—Background: Tourism development in rural areas has strategic value for local economic 

empowerment and cultural preservation. Tirta Kencana Village, located in Bengkayang Regency, West 

Kalimantan, possesses considerable natural and cultural tourism potential, especially in the Bukit 

Sepancong area. The urgency of this program lies in the need to strengthen local tourism identity, which 

has not been optimally utilized due to limited accessibility, promotion, and community participation. 

Objective: to strengthen the tourism identity of Bukit Sepancong through the Asset-Based Community 

Development (ABCD) approach by exploring local assets and encouraging youth involvement. Methods: 

several phases: planning, preparation, implementation (installation of directional signs), and digital 

promotion through social media. Results: increased community awareness of tourism potential, improved 

accessibility, and stronger youth involvement as creative and promotional drivers. Conclusion:this 

program successfully strengthened local tourism identity through community and youth participation, 

laying the groundwork for sustainable tourism village development. 
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I. PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata merupakan salah satu pilar penting dalam pengembangan ekonomi lokal di 

Indonesia. Melalui konsep desa wisata, potensi sumber daya alam, budaya, dan sosial masyarakat 

dapat dikembangkan menjadi kekuatan ekonomi yang berkelanjutan. Desa wisata tidak hanya 

menciptakan lapangan kerja, tetapi juga menjadi sarana pelestarian budaya dan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat pedesaan. Model pembangunan berbasis potensi lokal ini telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di berbagai daerah. 

Desa Tirta Kencana di Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat, merupakan salah satu desa 

dengan potensi wisata alam yang besar, terutama melalui daya tarik Bukit Sepancong. Bukit ini 

memiliki panorama indah dengan potensi ekowisata dan nilai budaya yang masih terjaga. Namun, 

potensi tersebut belum dioptimalkan secara maksimal karena kurangnya promosi, minimnya 

fasilitas pendukung, serta rendahnya partisipasi masyarakat dan generasi muda dalam 

pengelolaan wisata. Akibatnya, wisata ini belum memberikan dampak ekonomi yang signifikan 

bagi warga sekitar. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan (Fatin et al., 2024) yang menunjukkan 

bahwa pengembangan wisata berbasis aset lokal efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, tetapi membutuhkan keterlibatan langsung warga dan pemerataan manfaat antar 

pelaku wisata.  

Model penguatan berbasis aset (Asset-Based Community Development atau ABCD) berfokus 

pada upaya menggali dan memanfaatkan potensi yang telah dimiliki masyarakat, bukan 

bergantung pada bantuan eksternal. Pendekatan ini menumbuhkan kemandirian dan rasa percaya 

diri masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal. Penelitian (Salam et al., 2025) menunjukkan 

bahwa penerapan ABCD dalam pengembangan wisata desa mampu mendorong inovasi sosial 

serta memperkuat kolaborasi antara pemerintah desa, BUMDes, dan warga. Sinergi tersebut 

berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan pembentukan identitas 

budaya lokal yang khas. 

Namun, berdasarkan hasil pengamatan awal di Desa Tirta Kencana, kegiatan promosi wisata 

masih terbatas dan tingkat partisipasi masyarakat belum berjalan secara optimal. Keterbatasan 

akses informasi serta belum adanya sistem promosi digital yang terstruktur menjadi tantangan 

utama dalam pengembangan wisata desa. Selain itu, kapasitas pemuda dalam bidang promosi dan 

pengelolaan media digital masih perlu diperkuat. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara potensi 

alam yang besar dengan rendahnya tingkat kunjungan wisatawan ke Bukit Sepancong. 

Di sisi lain, berbagai penelitian menyoroti pentingnya peran generasi muda dalam memperkuat 

identitas wisata melalui pemanfaatan teknologi digital. Generasi muda dianggap memiliki 

kemampuan adaptif dan kreatif dalam mengembangkan strategi promosi yang relevan dengan tren 

digital saat ini. (Pikardo et al., 2024) menegaskan bahwa pemuda berperan sebagai agen 
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perubahan dalam promosi ekowisata melalui media sosial dan kegiatan literasi wisata digital. Hal 

ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Sisephaputra et al., 2025) yang menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, dan kelompok pemuda melalui kegiatan 

digitalisasi promosi wisata secara signifikan meningkatkan visibilitas dan daya tarik destinasi 

desa wisata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, urgensi kegiatan ini terletak pada perlunya memperkuat 

identitas wisata lokal melalui keterlibatan aktif masyarakat dan generasi muda sebagai motor 

penggerak pembangunan desa wisata. Tujuan PKM ini adalah memperkuat identitas wisata Bukit 

Sepancong sebagai daya tarik wisata berbasis potensi lokal dan partisipasi masyarakat. Adapun 

tujuan khususnya adalah: (1) menggali dan memetakan aset wisata alam dan budaya yang ada di 

Desa Tirta Kencana; (2) meningkatkan keterlibatan masyarakat dan pemuda dalam pengelolaan 

wisata; (3) memperbaiki aksesibilitas dan informasi wisata melalui pemasangan plang penunjuk 

arah; serta (4) memperluas jangkauan promosi melalui media digital. Pendekatan yang digunakan 

adalah Asset-Based Community Development (ABCD), karena pendekatan ini menitikberatkan 

pada kekuatan masyarakat dan sumber daya lokal sebagai basis pengembangan (Arif et al., 2025). 

Dengan demikian, program ini diharapkan dapat menjadi contoh praktik baik dalam 

pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal untuk mewujudkan desa wisata yang berdaya saing 

dan berkelanjutan. Pendahuluan ini menegaskan signifikansi masalah, memberikan ulasan 

terhadap literatur terbaru, serta memperlihatkan analisis kesenjangan yang menjadi dasar 

pelaksanaan kegiatan PKM. Selain itu, program ini menjadi langkah awal dalam memperkuat 

kapasitas masyarakat agar mampu mengelola dan mempromosikan potensi wisata secara mandiri 

dan berkelanjutan. 

 II. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif partisipatif yang berlandaskan pada konsep Asset-Based Community Development 

(ABCD). Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong masyarakat mengenali potensi dan 

aset lokal yang dimiliki sebagai modal utama dalam mengembangkan identitas wisata desa. 

Melalui model ini, masyarakat tidak lagi ditempatkan sebagai objek pembangunan, melainkan 

menjadi pelaku aktif yang merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan secara 

langsung. Menurut (Rialny & Anugrahini, 2022) pendekatan berbasis aset mendorong masyarakat 

untuk mengidentifikasi kekuatan internalnya dan menggunakannya sebagai dasar pengembangan 

komunitas wisata yang berkelanjutan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun 

kesadaran dan kemandirian sosial masyarakat di Pulau Untung Jawa melalui optimalisasi aset 

lokal. Hal ini juga sejalan dengan temuan (Rahmawati et al., 2024) yang menegaskan bahwa 
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penerapan model ABCD mampu menumbuhkan kolaborasi sosial dan inovasi berbasis 

masyarakat dalam pengelolaan desa wisata, terutama melalui pemetaan aset lokal dan pelibatan 

aktif kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dalam perencanaan kegiatan. 

Subjek dan Partisipan  

Subjek kegiatan meliputi masyarakat Desa Tirta Kencana yang terdiri atas perangkat desa, 

pemuda desa (Pokdarwis), dan masyarakat umum. Pemilihan partisipan didasarkan pada 

keterlibatan langsung mereka dalam pengelolaan potensi wisata dan lingkungan sekitar Bukit 

Sepancong. Kegiatan ini dilaksanakan Pada bulan Juli 2025 di Desa Tirta Kencana, Kecamatan 

Bengkayang, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Lokasi ini dipilih karena memiliki 

potensi wisata alam dan budaya yang besar serta dukungan masyarakat lokal yang kuat terhadap 

pengembangan desa wisata. 

Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan meliputi: 

1. Plang penunjuk arah; 

2. Peralatan kerja lapangan, seperti palu, tali, dan meteran; 

3. Perangkat dokumentasi berupa kamera dan telepon genggam; 

4. Laptop dan koneksi internet untuk mendukung promosi digital melalui media sosial. 

Desain dan Prosedur Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) yang berfokus pada pemetaan dan pengembangan aset lokal masyarakat 

sebagai dasar utama pemberdayaan. Pendekatan ini menekankan pentingnya melihat potensi yang 

telah dimiliki masyarakat, bukan pada kekurangannya. Melalui strategi tersebut, terbentuk 

kesadaran kolektif bahwa setiap komunitas memiliki sumber daya internal yang dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan bersama. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Anggraeni et al., 2025) yang menyatakan bahwa pendekatan ABCD efektif dalam menggali aset 

sosial, ekonomi, dan budaya untuk mewujudkan desa wisata berkelanjutan. 

Kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama seperti pada gambar 1: 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan PKM 

 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu perencanaan, persiapan, 

pelaksanaan dan promosi digital. Pada tahap perencanaan, tim pengabdian melakukan koordinasi 

Perencanaan 

Pelaksanaan Promosi 

Persiapan 
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dengan pemerintah desa dan masyarakat setempat untuk mengidentifikasi aset wisata yang dapat 

dikembangkan, menentukan lokasi strategis pemasangan plang, serta merancang kegiatan 

pelatihan promosi digital. Tahap ini juga mencakup observasi awal terhadap kondisi aksesibilitas 

jalan menuju Bukit Sepancong serta potensi ekonomi yang dapat dikembangkan dari aktivitas 

wisata. Tahap persiapan berfokus pada pembuatan desain plang penunjuk arah. Tahap 

pelaksanaan kegiatan mencakup kegiatan lapangan utama, yaitu pemasangan plang wisata di titik 

strategis yang mudah dijangkau wisatawan. Kegiatan ini melibatkan masyarakat dan pemuda 

secara langsung mulai dari proses pengukuran, pembuatan, pengecatan, hingga pemasangan 

plang. Pada saat bersamaan, tim juga melakukan pendokumentasian kegiatan untuk keperluan 

publikasi dan laporan. Selanjutnya, dilakukan promosi digital melalui pembuatan konten media 

sosial yang menampilkan panorama Bukit Sepancong, proses kegiatan, dan partisipasi 

masyarakat. Promosi dilakukan oleh tim mahasiswa bersama kelompok pemuda desa dengan 

tujuan memperkenalkan destinasi wisata ke khalayak luas. Langkah ini sejalan dengan penelitian 

(Bachtiar & Bernanthos, 2024), yang menekankan bahwa generasi muda cenderung lebih 

responsif terhadap konten promosi wisata yang bersifat visual dan interaktif di media sosial, dan 

bahwa intensitas penggunaan media sosial oleh wisatawan muda meningkatkan minat kunjungan 

ke desa wisata.   

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan dan Komponen Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan Teknik Pengumpulan data Output yang 

Diharapkan 

 

1 Perencanaan Observasi awal dan wawancara dengan 

perangkat desa 

Pemetaan potensi 

wisata dan rencana 

kegiatan 

2 Persiapan

  

Diskusi kelompok Desain plang dan 

kesiapan masyarakat 

terlibat 

3 Pelaksanaan Observasi lapangan dan pencatatan 

kegiatan 

Plang terpasang dan 

dokumentasi 

pelaksanaan 

4 Promosi Digital Wawancara dan pemantauan media 

sosial 
Konten digital promosi 

wisata Bukit 

Sepancong 

 

Tabel 1 memberikan gambaran urutan tahapan kegiatan secara sistematis untuk memudahkan 

pembaca maupun reviewer dalam memahami tahapan pelaksanaan PKM. Tahap perencanaan 

dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk memperoleh gambaran awal potensi wisata. 

Tahap persiapan dilakukan dengan diskusi kelompok guna merancang plang dan meningkatkan 

kesiapan masyarakat. Tahap pelaksanaan melibatkan observasi langsung di lapangan untuk 
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memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana. Sedangkan tahap promosi digital dilakukan melalui 

wawancara dan pemantauan media sosial untuk menilai efektivitas publikasi. Penyajian tabel ini 

membantu memperjelas alur metodologis kegiatan dan dapat menjadi acuan bagi tim PKM lain 

dalam mengembangkan program serupa di wilayah yang berbeda. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Temuan Utama Program PKM 

Hasil utama dari pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Tirta 

Kencana menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya identitas wisata lokal dan partisipasi aktif dalam pengelolaan potensi desa. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, partisipasi masyarakat tergolong rendah dan belum ada sistem promosi 

digital yang terorganisasi. Namun setelah program berjalan, masyarakat mulai berperan aktif 

dalam pemasangan plang penunjuk arah dan kegiatan promosi digital, terutama generasi muda 

melalui media sosial. Perubahan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan 

mampu menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap pengembangan 

wisata desa. 

Temuan ini membuktikan efektivitas pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD) yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan berbasis aset lokal. 

Hal ini sejalan dengan temuan (Pratidina et al., 2023), yang menemukan bahwa keikutsertaan 

masyarakat dalam seluruh tahap pengembangan desa wisata dari perencanaan hingga promosi 

meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab sosial warga terhadap program desa wisata. 

yang menjelaskan bahwa pelibatan masyarakat dalam setiap tahap kegiatan mampu meningkatkan 

rasa memiliki dan tanggung jawab sosial terhadap program pengembangan desa wisata. 

Tabel 2. Tingkat Partisipasi Masyarakat Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Aspek Keterlibatan Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Kehadiran dalam pertemuan desa 45% 82% 

Keterlibatan dalam kegiatan lapangan 28% 74% 

Keterlibatan promosi digital 10% 65% 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat secara signifikan di seluruh 

aspek kegiatan. Peningkatan paling tinggi terjadi pada aspek promosi digital yang sebelumnya 

hampir tidak ada. Hal ini mendukung hasil penelitian (Wardiani & Anisyahrini, 2025) yang 

menjelaskan bahwa peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan 
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penggunaan media sosial dapat memperkuat kesadaran kolektif terhadap potensi wisata lokal 

serta meningkatkan efektivitas promosi digital desa wisata.  

2. Dokumentasi Lapangan dan Promosi 

Pelaksanaan program didokumentasikan melalui beberapa kegiatan utama, yaitu sosialisasi 

penguatan identitas wisata, pemasangan plang penunjuk arah di jalur menuju Bukit Sepancong, 

serta promosi digital yang dikelola oleh Pokdarwis bersama generasi muda. Kegiatan tersebut 

tidak hanya meningkatkan visibilitas Bukit Sepancong sebagai destinasi wisata, tetapi juga 

memperkuat kolaborasi antara masyarakat, perangkat desa, dan tim pengabdian. Selain itu, 

pelibatan generasi muda dalam promosi digital menjadi langkah strategis untuk memastikan 

keberlanjutan pengelolaan wisata di era teknologi informasi. 

 

         Gambar 2. Sosialisasi Penguatan Identitas Wisata 

 Gambar 2 menampilkan kegiatan sosialisasi yang melibatkan masyarakat, khususnya para 

pemuda Desa Tirta Kencana, untuk membahas pentingnya penguatan identitas wisata bagi 

keberlangsungan dan daya tarik desa. Dalam kegiatan ini, peserta diajak memahami bahwa 

identitas wisata bukan hanya sekadar simbol, tetapi juga cerminan karakter dan potensi lokal yang 

dapat menjadi daya saing desa. Identitas wisata yang kuat memiliki nilai jual tinggi karena mampu 

menarik minat wisatawan dan meningkatkan ekonomi masyarakat setempat. Melalui diskusi 

interaktif, para pemuda didorong untuk berperan aktif dalam menjaga, mengembangkan, dan 

mempromosikan identitas wisata desa secara kreatif dan berkelanjutan. 
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Gambar 3. Pemasangan Plang Penunjuk Arah 

Gambar 3 mendokumentasikan keterlibatan langsung para pemuda Desa Tirta Kencana dalam 

kegiatan pemasangan plang penunjuk arah di beberapa titik strategis menuju Bukit Sepancong. 

Kegiatan ini menjadi wujud nyata partisipasi generasi muda dalam mendukung penguatan 

identitas wisata desa sekaligus mencerminkan kolaborasi antara masyarakat, tim pengabdian, dan 

pemerintah desa dalam mengelola potensi alam secara positif. Pemasangan plang tidak hanya 

berfungsi sebagai penunjuk arah bagi wisatawan, tetapi juga sebagai simbol kebanggaan dan 

promosi visual terhadap potensi wisata lokal. Peran generasi muda yang tergabung dalam 

Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) menjadi motor penggerak utama dalam proses kreatif, mulai 

dari desain plang, pengelolaan media sosial, hingga menjadi duta wisata yang memperkenalkan 

Bukit Sepancong ke masyarakat luas. (Isma et al., 2023) menyatakan bahwa komunitas Pokdarwis 

merupakan jantung pemulihan sektor pariwisata dalam pengembangan desa wisata di Indonesia, 

sementara menurut (Riannada & Madliyah, 2021) Pokdarwis juga berperan penting dalam 

perencanaan dan pengelolaan destinasi wisata secara berkelanjutan, yang semakin kuat dengan 

semangat inovasi dan kepedulian lingkungan generasi muda. 
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Gambar 4. Promosi Digital oleh Generasi Muda 

Gambar 4 memperlihatkan kegiatan promosi digital yang dilakukan oleh generasi muda 

melalui berbagai platform media sosial untuk memperkenalkan potensi wisata Desa Tirta 

Kencana. Kegiatan ini menunjukkan kreativitas dan peran aktif pemuda dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana promosi yang efektif dan modern. Melalui konten foto, video, dan cerita 

menarik tentang Bukit Sepancong, promosi ini diharapkan dapat menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung. Dengan meningkatnya jumlah pengunjung, Bukit Sepancong diharapkan dapat terus 

berkembang dan memberikan dampak positif bagi kemajuan ekonomi serta kesejahteraan 

masyarakat desa. 

Kegiatan dokumentasi ini memperkuat bukti keterlibatan masyarakat dalam seluruh tahapan 

program, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, sesuai dengan hasil penelitian (Sobra et al., 

2023) yang menunjukkan bahwa dokumentasi partisipatif mampu meningkatkan akuntabilitas 

dan rasa memiliki masyarakat terhadap program pemberdayaan wisata. Selain itu, hasil promosi 

digital Desa Tirta Kencana juga menunjukkan peningkatan jangkauan audiens daring secara 

signifikan dalam dua minggu setelah unggahan pertama. Peningkatan ini menggambarkan 

efektivitas strategi komunikasi yang dijalankan oleh generasi muda desa dalam memperkenalkan 

potensi wisata lokal. Hal ini sejalan dengan temuan (Wicaksono et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media sosial berbasis komunitas merupakan strategi yang efektif dalam 

memperluas jangkauan promosi wisata perdesaan di era digital. 

Pelibatan masyarakat dan generasi muda melalui pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) terbukti mampu menciptakan perubahan perilaku kolektif dalam waktu 

relatif singkat. Menurut (Sanjaya & Prasetyo, 2020) dalam Partisipasi Pemuda dalam 

Pengembangan Rintisan Destinasi Wisata di Desa Sidoluhur, Godean, Sleman, pemuda yang 

dilibatkan sejak tahap awal perencanaan hingga pelaksanaan mampu menghadirkan inovasi lokal 

dan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap aset wisata yang dimiliki masyarakat. Selain itu, 

penelitian (Sari & Pinasti, 2021) pada kasus Desa Wisata Giyanti menunjukkan bahwa strategi 

Pokdarwis yang kuat dalam manajemen, pelibatan teknis, dan branding desa wisata memperkuat 

identitas dan kedaerahan desa wisata melalui kerja sama lintas generasi. Dengan demikian, 

pendekatan ABCD tidak hanya membangun kemandirian masyarakat dalam mengelola potensi 
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wisata, tetapi juga mendorong kolaborasi berkelanjutan antara masyarakat, pemerintah desa, dan 

lembaga pendidikan. Dalam penelitian (Azizah et al., 2023) pokdarwis tidak hanya mengelola 

promosi, tapi juga dalam aspek teknis perencanaan, dokumentasi, dan pengambilan keputusan 

yang langsung melibatkan warga pesisir. Penggunaan metode partisipatif dalam kegiatan teknis 

seperti pemasangan sarana wisata dan desain media sosial terbukti meningkatkan efisiensi dan 

memperkuat rasa kepemilikan komunitas desa wisata. Hal ini juga konsisten dengan temuan dari 

penelitian (Risyanti et al., 2025) di mana pelatihan pemasaran digital dan pendampingan teknis 

yang melibatkan pemuda secara nyata mempercepat implementasi promosi wisata desa. 

3. Evaluasi dan Tantangan Keberlanjutan Program 

Evaluasi partisipatif yang dilakukan di akhir sesi pelatihan menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta merasa lebih percaya diri untuk memproduksi dan mengelola konten digital secara 

mandiri. Respon ini menandakan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung cukup efektif 

dalam meningkatkan literasi digital komunitas. Namun, tantangan yang masih dihadapi antara 

lain akses internet yang belum stabil di seluruh wilayah desa, serta keterbatasan peralatan 

dokumentasi seperti tripod dan mikrofon eksternal. Beberapa peserta juga menyarankan agar 

pelatihan lanjutan diselenggarakan secara berkala untuk memperdalam keterampilan yang telah 

diperoleh. 

Hasil PKM ini sejalan dengan temuan literatur sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan berbasis media digital dapat meningkatkan kapasitas masyarakat 

desa. Penelitian (Maghfiroh et al., 2023) membuktikan bahwa penggunaan aplikasi sederhana 

seperti Canva, pembuatan video, dan pelatihan pemasaran online mampu memperkuat 

kemampuan UMKM dan masyarakat dalam mengelola konten digital. Kegiatan serupa juga 

mendorong munculnya kreativitas lokal dalam mempromosikan potensi wisata dan produk desa 

secara mandiri. Hal ini diperkuat dengan penelitian (Rahjasa et al., 2024) yang membuktikan 

bahwa pelatihan pengembangan desa wisata berbasis digitalisasi dan inovasi produk wisata secara 

signifikan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola destinasi wisata serta 

memperluas jangkauan promosi digital secara berkelanjutan. Kegiatan serupa juga mendorong 

munculnya kreativitas lokal dalam mengembangkan paket wisata berbasis potensi unggulan 

daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Dengan demikian, pendekatan 

teknologi yang mudah diakses terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

literasi digital masyarakat. 
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IV. KESIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat berjudul “Upaya Penguatan Identitas Wisata Bukit 

Sepancong Desa Tirta Kencana melalui Pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD)” berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu memperkuat identitas wisata lokal melalui 

partisipasi aktif masyarakat dan pemuda desa. Program ini dibuat dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam mengenali, mengelola, serta 

mengembangkan potensi aset lokal secara mandiri dan berkelanjutan, sehingga Desa Tirta 

Kencana dapat memperkuat daya tarik wisata Bukit Sepancong sebagai destinasi unggulan 

berbasis kearifan lokal. Pendekatan ABCD terbukti efektif dalam menggali potensi lokal serta 

menumbuhkan rasa memiliki masyarakat terhadap aset wisata. 

Kegiatan ini menghasilkan perubahan nyata dalam kesadaran, partisipasi, dan kemampuan 

promosi digital masyarakat. Selain itu, program ini memperlihatkan penerapan metode partisipatif 

dan perencanaan teknis sederhana yang dapat dijadikan contoh dalam pengembangan sistem 

informasi wisata berbasis komunitas. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya 

memperkuat citra wisata Bukit Sepancong, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap praktik 

pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal yang berkelanjutan. 
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